
 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan anak usia dini telah lama dipahami sebagai fondasi determinan bagi kualitas 

sumber daya manusia di sepanjang daur kehidupan, seiring dengan konsensus global bahwa periode 

usia 0–6 tahun merupakan fase plastisitas neurobiologis tertinggi yang sangat responsif terhadap 

kualitas pengalaman lingkungan, terutama dalam bentuk interaksi dan stimulasi yang diberikan oleh 

orang dewasa terdekat. Literatur mutakhir menegaskan bahwa perkembangan kognitif, motorik, bahasa, 

dan sosial-emosional tidak semata-mata merefleksikan maturasi biologis, tetapi merupakan hasil 

interaksi dinamis antara predisposisi genetik dan kualitas pengasuhan, termasuk intensitas, konsistensi, 

serta relevansi stimulasi yang diberikan orang tua dalam konteks keseharian anak (Chang et al., 2024; 

Demirhan et al., 2024).  
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Abstract 
The quality of stimulation supplied by parents significantly influences early childhood development, 

particularly in motor, language, and personal-social domains. Nevertheless, developmental delays 

are still observed among a proportion of preschool children. This study aims to examine the 

relationship between parental stimulation and the development of children aged 3-4 years at 

Kartika Early Childhood Education (PAUD) and 4-6 years at Dharma Wanita Kindergarten in 

Meteseh Village. This study used a descriptive correlative design with a cross-sectional approach 

involving 60 respondents selected through a total sampling technique. The instruments used were 

a questionnaire assessing parental stimulation (35 items) and the Denver Developmental Screening 

Test (DDST) observation form. Univariate and bivariate analyses were conducted using the 

Spearman Rank test. The findings indicated that most parents demonstrated good stimulation 

practices (73.3%), while children’s developmental status was equally distributed between normal 

and suspect categories (50.0% each). The correlation analysis yielded a p-value of 0.567 and an r-

value of 0.075, indicating a positive but very weak and statistically non-significant relationship.  
This study revealed that there is no significant correlation between parental stimulation and child 

growth. 

 

Keywords: Child Development, Early Detection, Parental Stimulation, Preschool Children, Growth 

and Development. 

Abstrak 

Kualitas stimulasi yang diberikan oleh orang tua sangat memengaruhi perkembangan anak usia dini, 

terutama dalam bidang motorik, bahasa, dan personal-sosial. Meskipun demikian, keterlambatan 

perkembangan masih ditemukan pada sebagian anak prasekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara peran stimulasi orang tua dengan perkembangan anak usia 3-4 tahun di 

PAUD Kartika dan usia 4-6 tahun di TK Dharma Wanita di Desa Meteseh. Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif korelatif dengan pendekatan cross-sectional yang melibatkan 60 

responden yang dipilih melalui teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

yang menilai stimulasi orang tua (35 item) dan formulir observasi Denver Developmental Screening 

Test (DDST). Analisis univariat dan bivariat dilakukan dengan uji Spearman Rank. Hasil 

menunjukkan sebagian besar orang tua memiliki peran stimulasi baik (73,3%), sementara status 

perkembangan anak terbagi sama antara normal dan suspek (masing-masing 50%). Uji korelasi 

menghasilkan p-value 0,567 dan r = 0,075, menunjukkan hubungan positif tetapi sangat lemah dan 

tidak bermakna. Studi ini mengungkapkan bahwa tidak ada korelasi signifikan antara stimulasi 

orang tua dan pertumbuhan anak. 

 

Kata kunci: Anak Prasekolah, Deteksi Dini, Perkembangan Anak, Stimulasi Orang Tua, Tumbuh 

Kembang. 
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Dalam lanskap ini, stimulasi orang tua diposisikan bukan sekadar sebagai aktivitas tambahan, 

melainkan sebagai mekanisme mediasi utama yang menjembatani faktor struktural seperti status sosial 

ekonomi dengan capaian perkembangan anak, sehingga kualitas hubungan orang tua anak dan bentuk-

bentuk stimulasi yang menyertainya menjadi episentrum perhatian dalam kajian perkembangan anak 

kontemporer. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa variasi dalam praktik stimulasi berhubungan 

dengan perbedaan bermakna pada berbagai domain perkembangan anak usia prasekolah, baik motorik, 

personal-sosial, bahasa, maupun sensorik-motorik. Studi intervensi mengenai edukasi stimulasi tumbuh 

kembang mengindikasikan bahwa peningkatan kapasitas orang tua dalam memahami dan menerapkan 

stimulasi berkontribusi pada meningkatnya kemampuan deteksi dini dan responsivitas terhadap 

masalah perkembangan (Abidah et al., 2020), sementara penelitian lain menyoroti bahwa karakteristik 

ibu termasuk usia, pendidikan, dan kualitas stimulasi yang diberikan kepada anak usia 4-6 tahun 

berkorelasi dengan pengalaman pengasuhan orang tua (Afwani et al., 2022).  

Pada level mikro, penggunaan media permainan terstruktur seperti puzzle terbukti berdampak 

pada aspek personal-sosial anak usia 3–5 tahun (Andini et al., 2022), memperlihatkan bahwa bentuk 

stimulasi spesifik dapat menargetkan domain perkembangan tertentu. Di sisi lain, studi berbasis 

populasi menunjukkan bahwa interaksi pengasuh anak berperan sebagai mediator antara status sosial 

ekonomi dan perkembangan anak, menegaskan bahwa stimulasi bukan hanya produk dari kondisi 

ekonomi, tetapi juga dari praktik relasional yang dapat dimodifikasi (Chang et al., 2024). Meskipun 

temuan-temuan tersebut memperkaya pemahaman tentang pentingnya stimulasi, literatur juga 

menampilkan variasi konseptual dan empiris yang menimbulkan pertanyaan kritis.  

Sebagian studi memfokuskan perhatian pada pengetahuan dan sikap ibu terhadap perkembangan 

anak (Andriani, 2024), sementara penelitian lain menekankan faktor nutrisi dan penyakit infeksi sebagai 

determinan status gizi yang secara tidak langsung memengaruhi perkembangan (Afrinis et al., 2021), 

sehingga stimulasi sering kali diperlakukan sebagai variabel pendamping, bukan sebagai konstruk 

relasional yang berdiri sendiri. Selain itu, banyak penelitian mengkaji stimulasi dalam konteks domain 

tunggal atau melalui intervensi jangka pendek, yang membatasi kemampuan untuk menangkap 

kompleksitas hubungan antara peran stimulasi orang tua dan perkembangan anak sebagai proses yang 

bersifat holistik dan berkelanjutan. Instrumen penilaian perkembangan seperti DDST II telah digunakan 

secara luas (Damanik et al., 2021), namun integrasi antara hasil penilaian perkembangan dengan 

pemetaan kualitas stimulasi orang tua masih relatif terbatas, terutama dalam konteks komunitas 

pedesaan.  

Keterbatasan lain yang menonjol terletak pada kurangnya diferensiasi analitis berdasarkan 

rentang usia prasekolah yang memiliki karakteristik perkembangan berbeda. Anak usia 3–4 tahun 

berada pada fase konsolidasi kemampuan dasar motorik dan bahasa, sedangkan anak usia 4–6 tahun 

memasuki periode ekspansi kemampuan simbolik, regulasi emosi, dan interaksi sosial yang lebih 

kompleks, sebagaimana tergambar dalam pemetaan perkembangan motorik, psikososial, dan bahasa di 

berbagai setting pendidikan anak usia dini (Cahyani et al., 2025). Namun, sebagian besar studi 

menggabungkan rentang usia tersebut dalam satu kategori luas “prasekolah”, sehingga mengaburkan 

kemungkinan bahwa bentuk, intensitas, dan efektivitas stimulasi orang tua memiliki pola relasi yang 

berbeda pada tiap fase usia. Selain itu, faktor kontekstual seperti status pekerjaan ibu juga terbukti 

memengaruhi pola stimulasi sosial anak prasekolah (Dary et al., 2023), tetapi interaksi antara 

karakteristik keluarga, usia anak, dan kualitas stimulasi masih jarang dianalisis secara terintegrasi.  

Kekosongan empiris ini memiliki implikasi ilmiah dan praktis yang signifikan, mengingat 

kebijakan dan program intervensi perkembangan anak cenderung dirancang berbasis asumsi 

homogenitas kebutuhan stimulasi pada seluruh anak usia prasekolah. Tanpa pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang hubungan antara stimulasi orang tua dan perkembangan anak di berbagai 

kelompok usia dan keadaan sosial yang unik, intervensi berisiko kehilangan efektivitas yang 

ditargetkan. Lebih jauh, konteks lokal seperti karakteristik lembaga PAUD Kartika dan Dharma Wanita 

di Desa Meteseh mewakili ekosistem pengasuhan yang unik, di mana praktik stimulasi dipengaruhi oleh 

nilai budaya, struktur keluarga, serta akses terhadap sumber daya, sehingga temuan dari konteks lain 

tidak dapat diasumsikan berlaku secara langsung.  

Berangkat dari konfigurasi permasalahan tersebut, penelitian ini memposisikan diri untuk 

mengkaji secara sistematis hubungan antara peran stimulasi orang tua dan perkembangan anak usia 3-

4 tahun di Kartika serta 4-6 tahun di Dharma Wanita Desa Meteseh, dengan tujuan memperjelas pola 

relasi yang mungkin bersifat diferensial lintas kelompok usia dan konteks institusional. Kontribusi 
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teoretis yang diharapkan terletak pada penguatan kerangka relasional yang memandang stimulasi orang 

tua sebagai konstruk multidimensional yang berinteraksi dengan tahap perkembangan anak, sementara 

kontribusi metodologis diwujudkan melalui pemetaan terintegrasi antara kualitas stimulasi dan hasil 

penilaian perkembangan pada dua rentang usia yang berbeda. Secara praktis, temuan penelitian 

diharapkan menyediakan dasar empiris bagi perancangan strategi intervensi berbasis keluarga yang 

lebih sensitif usia dan konteks, serta memperkaya diskursus mengenai optimalisasi peran orang tua 

dalam ekosistem pendidikan anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual yang menguraikan hubungan antara stimulasi 

orang tua sebagai variabel independen dan perkembangan anak usia 3 - 6 tahun sebagai variabel 

dependen. Prosedur yang digunakan adalah studi kuantitatif deskriptif korelatif dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi dan sampel terdiri dari 60 orang tua dari anak-anak yang terdaftar di PAUD 

Kartika dan TK Dharma Wanita di Desa Meteseh, yang dipilih melalui teknik total sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang mengevaluasi stimulasi orang tua, terdiri dari 35 item yang 

diambil dari STPPA, bersamaan dengan formulir observasi perkembangan anak menggunakan DDST. 

Pengukuran tersebut telah diuji validitas dan reliabilitasnya, menghasilkan hasil yang valid dan sangat 

reliabel (Cronbach's Alpha 0,946). Pengumpulan data dilakukan secara sistematis setelah memperoleh 

persetujuan dan izin etik, yang melibatkan pengisian kuesioner oleh orang tua dan observasi langsung 

perkembangan anak oleh peneliti. Analisis data melibatkan analisis univariat untuk mengkarakterisasi 

responden dan distribusi variabel, serta analisis bivariat yang menggunakan uji Spearman Rank untuk 

menyelidiki hubungan antar variabel. Seluruh proses penelitian berlandaskan prinsip etika penelitian, 

yaitu menghormati subjek, memberikan manfaat, tidak membahayakan, dan menjunjung keadilan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mencakup deskripsi gambaran secara umum tentang fitur data demografis 

seperti usia orang tua, pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua, jenis kelamin anak, dan usia anak. 

Selain itu, data responden spesifik berkaitan dengan pengaruh stimulasi orang tua terhadap 

perkembangan anak PAUD Kartika dan TK Dharma Wanita di Desa Meteseh. Uji univariat 

menampilkan distribusi frekuensi menggunakan persentase, sedangkan analisis bivariat menggunakan 

uji korelasi Spearman Rank untuk meneliti hubungan antara stimulasi orang tua dan perkembangan 

anak PAUD Kartika dan TK Dharma Wanita di Desa Meteseh. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Orang Tua Responden di Paud Kartika Dan 

TK Dharma Wanita Desa Meteseh Pada Bulan September 2025 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 1, distribusi umur orang tua responden adalah sebagai berikut: 18 responden 

(30,0%) berusia < 30 tahun, 37 responden (61,7%) berusia antara 31-40 tahun, dan 5 responden (8,8%) 

berusia > 41 tahun. Tabel tersebut menunjukkan bahwa kelompok usia orang tua responden yang paling 

dominan adalah 31-40 tahun, terdiri dari 37 responden (61,7%), sedangkan kelompok usia yang paling 

sedikit terwakili adalah > 41 tahun, dengan 5 responden (8,3%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Orang Tua Responden Di Paud Kartika 

dan TK Dharma Wanita Desa Meteseh Pada Bulan September 2025 

 

Pendidikan orang tua Frekuensi (f) Prosentase (%) 

SD 6 10.0 

SMP 17 28.3 
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SMA 26 43.3 

S1 11 18.3 

Total 60 100.0 
 

Berdasarkan Tabel 2, tingkat pendidikan orang tua responden adalah sebagai berikut: SD 

sebanyak 6 responden (10,0%), SMP sebanyak 17 responden (28,3%), SMA sebanyak 26 responden 

(43,3%), dan S1 sebanyak 11 responden (18,3%). Tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan orang tua tertinggi adalah SMA, dengan 26 responden (43,3%), sedangkan tingkat terendah 

adalah SD, dengan 6 responden (10,0%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua Responden Di Paud Kartika 

dan TK Dharma Wanita Desa Meteseh Pada Bulan September 2025 

 

Jenis pekerjaan Frekuensi (f) Prosentase (%) 

PNS 6 10.0 

Wiraswasta 12 20.0 

Petani 2 3.3 

Buruh 4 6.7 

IRT 36 60.0 

Total 60 100.0 
 

Menurut Tabel 3, pekerjaan orang tua responden meliputi PNS (6 responden, 10,0%), wiraswasta 

(12 responden, 20,0%), petani (2 responden, 3,3%), buruh (4 responden, 6,7%), dan ibu rumah tangga 

(36 responden, 60,0%). Data menunjukkan bahwa pekerjaan yang paling dominan di antara orang tua 

responden adalah ibu rumah tangga, terdiri dari 36 responden (60,0%), sedangkan pekerjaan yang 

paling sedikit adalah petani, dengan 2 responden (3,3%). 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden Di Paud Kartika 

Dan TK Dharma wanita Desa Meteseh Pada Bulan September 2025 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 4, jenis kelamin responden terdiri dari 39 laki-laki (65,0%) dan 21 perempuan 

(35,0%). Tabel tersebut menunjukkan bahwa demografi responden yang dominan adalah laki-laki, 

terdiri dari 39 individu (65,0%). 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Responden Di Paud Kartika Dan TK Dharma 

Wanita Desa Meteseh Pada Bulan September 2025 

 

 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa umur responden yang berumur 3 tahun sebanyak 10 

responden (16.7%), umur 4 tahun sebanyak 19 responden (31.7%), umur 5 tahun sebanyak 29 

responden (48.3%), dan untuk umur 6 tahun sebanyak 2 responden (3.3%). Tabel tersebut menunjukkan 
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bahwa mayoritas anak berusia 5 tahun terdiri dari 29 responden (48,3%), sedangkan minoritas, berusia 

6 tahun, terdiri dari 2 responden (3,3%).  

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Peran Stimulasi Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Anak Di Paud Kartika Dan TK Dharma Wanita Desa Meteseh Pada Bulan 

September 2025 

 

 
 

Menurut Tabel 6, stimulasi orang tua dianggap cukup bagi 16 responden (26,7%) dan baik bagi 

44 responden (73,3%). Tabel tersebut menunjukkan bahwa stimulasi orang tua memiliki pengaruh baik 

sebanyak 44 responden (73,3%). 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perkembangan Anak Usia 3-6 Tahun Di Paud 

Kartika Dan TK Dharma Wanita Desa Meteseh Pada Bulan September 2025 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 7, penilaian terhadap anak usia 3-6 tahun menunjukkan bahwa 30 responden 

(50,0%) diduga memiliki masalah perkembangan, sedangkan 30 responden (50,0%) diklasifikasikan 

sebagai normal.  

 

Tabel 8. Tabel Silang Antara Hubungan Peran Stimulasi Orang Tua Dengan Perkembang 

Anak (3-4 Tahun) Paud Kartika Dan (4-6 Tahun) TK Dharma Wanita Di Desa Meteseh Pada 

Bulan September 2025 

 

  Stimulasi Orang Tua  Total r P 

  Cukup Baik    

Perkembangan Suspek 9 21 30 0,075 0,567 

Anak Normal 7 23 30   

Total  16 44 60   
 

Berdasarkan Tabel 8 setelah dilakukan uji statistik Spearman Rank yang dimana variabel 

independent dengan skala ordinal dan variabel dependent menggunakan skala ordinal, diperoleh hasil 

P-value dengan taraf signifikan 5% (0.05). Analisis data terkomputerisasi menghasilkan p value sebesar 

0,567 > taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara stimulasi orang 

tua dan perkembangan balita usia 3 hingga 6 tahun, seperti yang diamati di PAUD Kartika dan TK 

Dharma Wanita di desa Meteseh. Stimulasi yang ditingkatkan dari orang tua berkorelasi dengan 

peningkatan perkembangan anak pada rentang usia tersebut. Hasil uji korelasi menunjukkan koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,075 pada tingkat kepercayaan 95%. Skor ini termasuk dalam kategori hubungan 

positif namun lemah, menunjukkan bahwa korelasi antara stimulasi orang tua dan status perkembangan 

anak tetap minimal. Stimulasi orang tua yang ditingkatkan belum menunjukkan hubungan yang 

substansial dengan kemajuan perkembangan anak usia 3 - 6 tahun. Hasil analisis statistik 

mengungkapkan tidak ada hubungan signifikan antara stimulasi orang tua dan status perkembangan 

anak, yang menunjukkan bahwa stimulasi orang tua bukanlah satu-satunya faktor yang memengaruhi 
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pertumbuhan anak. Faktor lain seperti lingkungan, status gizi, dan kondisi kesehatan anak kemungkinan 

turut berkontribusi terhadap hasil perkembangan anak. 

 

Peran Stimulasi Orang Tua terhadap Anak Usia Dini  

Peran stimulasi orang tua merupakan determinan fundamental dalam membentuk kapasitas 

perkembangan anak usia dini karena keluarga merupakan lingkungan pertama yang menyediakan 

pengalaman belajar bermakna. Berbagai teori perkembangan menempatkan interaksi orang tua–anak 

sebagai medium utama pembentukan fungsi kognitif, bahasa, motorik, dan sosial-emosional, yang 

berlangsung secara kumulatif sejak masa awal kehidupan (Mustikhatul et al., 2025; Mulyani et al., 

2024). Temuan penelitian ini yang menunjukkan mayoritas orang tua berada pada kategori stimulasi 

baik mengindikasikan adanya kesadaran relatif memadai mengenai pentingnya pemberian rangsangan 

perkembangan. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Lismayanti dan Adiyanti (2024) yang 

menemukan bahwa sebagian besar orang tua telah melakukan stimulasi dasar melalui aktivitas bermain, 

komunikasi verbal, dan pendampingan aktivitas anak.  

Pola ini menunjukkan bahwa praktik stimulasi di tingkat keluarga telah menjadi bagian dari 

rutinitas pengasuhan. Namun, kualitas dan konsistensi stimulasi tetap menjadi aspek krusial yang 

memengaruhi efektivitasnya. Kesadaran orang tua terhadap stimulasi telah terbukti berhubungan 

dengan kualitas praktik pengasuhan. Gerungan (2019) menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman 

orang tua terhadap stimulasi berhubungan dengan peningkatan perkembangan motorik halus pada anak 

prasekolah. Hasil serupa dilaporkan oleh Nur Rizki (2024), yang menegaskan bahwa pemahaman ibu 

terhadap stimulasi berhubungan dengan fase perkembangan anak usia 4 - 6 tahun. Temuan ini 

menguatkan asumsi bahwa stimulasi bukan sekadar aktivitas fisik, melainkan praktik terstruktur yang 

berbasis pemahaman perkembangan anak. Oleh sebab itu, keberadaan orang tua dalam kategori 

stimulasi baik pada penelitian ini dapat dipahami sebagai manifestasi dari akses informasi dan 

pengalaman pengasuhan.  

Namun, keberadaan kategori stimulasi cukup tetap mengindikasikan adanya variasi kapasitas 

orang tua dalam menerapkan stimulasi secara optimal. Stimulasi juga berkaitan erat dengan 

perkembangan motorik kasar dan halus sebagai fondasi kemandirian anak. M. Bonita (2019) 

menekankan urgensi stimulasi motorik kasar untuk memperkuat koordinasi, keseimbangan, dan 

kesiapan anak mengikuti aktivitas belajar yang lebih kompleks. Panyura dkk. (2022) menemukan 

bahwa kesadaran orang tua terhadap stimulasi pertumbuhan dan perkembangan sangat memengaruhi 

perkembangan motorik kasar anak usia TK. Akibatnya, stimulasi orang tua tidak hanya memengaruhi 

perkembangan kognitif tetapi juga kesiapan fisik anak. Hasil penelitian ini yang menunjukkan dominasi 

stimulasi baik dapat diinterpretasikan sebagai potensi protektif terhadap risiko keterlambatan motorik, 

meskipun tidak seluruh anak menunjukkan perkembangan normal.  

Dimensi bahasa juga sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi dalam keluarga. Kholilullah dkk. 

(2020) menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak usia dini sangat dipengaruhi oleh frekuensi 

komunikasi, kualitas model linguistik, dan daya tanggap orang dewasa. Stimulasi berupa dialog, 

bercerita, dan membaca bersama menjadi sarana penting dalam memperkaya kosakata dan struktur 

bahasa anak. Dengan demikian, orang tua yang berada pada kategori stimulasi baik berpotensi 

menyediakan lingkungan linguistik yang lebih kaya. Akan tetapi, hasil penelitian ini memperlihatkan 

bahwa kualitas stimulasi yang baik belum selalu berbanding lurus dengan hasil perkembangan yang 

optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stimulasi bahasa memerlukan konsistensi jangka 

panjang dan kualitas interaksi yang tinggi. Peran stimulasi orang tua juga tidak dapat dilepaskan dari 

kondisi sosial ekonomi keluarga.  

Fernald et al. (2012) dan Mao (2022) menunjukkan bahwa status sosial ekonomi memengaruhi 

keterlibatan orang tua, kualitas lingkungan rumah, serta ekspektasi terhadap capaian anak. Orang tua 

dengan keterbatasan sumber daya cenderung memiliki waktu dan akses terbatas terhadap sarana 

stimulasi yang beragam. Temuan penelitian ini yang menunjukkan mayoritas orang tua bekerja sebagai 

ibu rumah tangga dapat menjadi faktor pendukung tersedianya waktu interaksi dengan anak. Namun, 

ketersediaan waktu tidak selalu identik dengan kualitas stimulasi, sehingga diperlukan dukungan 

edukatif yang terarah. Stimulasi juga berinteraksi dengan faktor biologis dan kesehatan anak. Demirhan 

et al. (2024) menunjukkan bahwa beberapa kasus keterlambatan perkembangan berkaitan dengan faktor 

genetik atau gangguan biologis, yang tidak sepenuhnya dapat dikompensasi melalui stimulasi.  
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Hal ini memberikan kerangka pemahaman bahwa peran stimulasi orang tua bersifat penting tetapi 

tidak absolut. Dengan kata lain, stimulasi berfungsi sebagai faktor protektif yang memperbesar peluang 

perkembangan optimal, namun tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan kondisi kesehatan yang baik. 

Secara keseluruhan, temuan mengenai dominasi stimulasi baik mencerminkan modal sosial yang positif 

dalam keluarga. Namun, variasi hasil perkembangan anak menegaskan bahwa stimulasi harus dipahami 

sebagai proses multidimensional yang dipengaruhi oleh kualitas, intensitas, konsistensi, serta faktor 

kontekstual lainnya. Oleh karena itu, intervensi peningkatan kapasitas orang tua melalui edukasi 

berkelanjutan dan pendampingan menjadi kebutuhan strategis.  

 

Perkembangan Anak Usia 3-6 Tahun  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status perkembangan anak terdistribusi secara merata 

antara klasifikasi normal dan suspek. Pola ini sejalan dengan temuan Paula dkk. (2019), yang mencatat 

heterogenitas dalam perkembangan anak usia 3–6 tahun di lingkungan pendidikan anak usia dini, yang 

menunjukkan bahwa beberapa anak dalam kelompok ini memerlukan pengawasan. Variasi ini 

menunjukkan bahwa perkembangan anak adalah proses unik yang dibentuk oleh perpaduan unsur 

biologis, psikologis, dan lingkungan. Keberadaan proporsi suspek yang cukup besar menandakan 

perlunya perhatian serius terhadap deteksi dan intervensi dini. Pertumbuhan fisik memiliki keterkaitan 

erat dengan perkembangan fungsional anak. Eniyati et al. (2023) menemukan adanya hubungan antara 

pertumbuhan dan perkembangan bayi serta balita, yang menunjukkan bahwa status gizi dan kesehatan 

memengaruhi capaian perkembangan. Putri et al. (2024) juga menegaskan bahwa asupan gizi yang 

adekuat berperan penting dalam mendukung perkembangan kognitif dan motorik.  

Anak yang berada pada kategori suspek dalam penelitian ini mungkin dipengaruhi oleh faktor 

gizi dan kesehatan yang belum optimal, terlepas dari kualitas stimulasi orang tua. Perkembangan pribadi 

dan sosial anak dipengaruhi oleh pengalaman pengasuhan dan hubungan interpersonal. Kustio (2022) 

menetapkan korelasi antara pemberian ASI eksklusif dan perkembangan pribadi-sosial anak usia 2 

hingga 5 tahun, menyoroti dampak penentu pola makan dini terhadap kematangan sosial-emosional. 

Hal ini memperkuat pandangan bahwa perkembangan anak merupakan hasil interaksi antara 

pengalaman awal kehidupan dan lingkungan pengasuhan saat ini. Oleh karena itu, hasil perkembangan 

yang beragam dalam penelitian ini mencerminkan kompleksitas faktor yang bekerja secara simultan. 

Pemantauan perkembangan secara berkala menjadi instrumen penting dalam mengidentifikasi anak 

yang memerlukan intervensi.  

Lailatulrohmah (2024) menegaskan bahwa penggunaan DDST II dalam program rutin 

pemeriksaan perkembangan efektif untuk mendeteksi dini keterlambatan. Penggunaan DDST dalam 

penelitian ini memberikan gambaran objektif mengenai status perkembangan anak. Namun, hasil 

skrining bersifat indikatif sehingga memerlukan tindak lanjut berupa asesmen lanjutan dan intervensi 

sesuai kebutuhan. Unsur-unsur lingkungan domestik sangat mempengaruhi perilaku belajar dan 

adaptasi anak. Mao (2022) menunjukkan bahwa lingkungan rumah dan keterlibatan orang tua 

memediasi hubungan antara tingkat sosial ekonomi dan perilaku belajar anak.  

Anak yang tumbuh dalam lingkungan kaya stimulasi cenderung menunjukkan perkembangan 

yang lebih baik. Akan tetapi, lingkungan rumah yang tampak mendukung belum tentu menjamin hasil 

perkembangan optimal apabila terdapat faktor risiko lain yang belum teridentifikasi. Pengamatan bahwa 

stimulasi orang tua tidak secara signifikan memengaruhi perkembangan anak dapat diinterpretasikan 

dalam kerangka perkembangan multifaktorial. Jamila et al. (2024) dan Lismayanti & Adiyanti (2024) 

menemukan adanya hubungan signifikan antara stimulasi dan perkembangan pada kelompok usia 

tertentu, yang menunjukkan bahwa efek stimulasi dapat bersifat kontekstual. Perbedaan karakteristik 

sampel, rentang usia, dan metode pengukuran dapat memengaruhi hasil. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perkembangan anak tidak dapat direduksi hanya pada satu variabel. Hasil perkembangan anak 

dalam penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan holistik yang mengintegrasikan stimulasi, 

pemantauan kesehatan, pemenuhan gizi, serta dukungan lingkungan. Upaya peningkatan kualitas 

tumbuh kembang anak perlu melibatkan keluarga, tenaga kesehatan, dan institusi pendidikan secara 

sinergis agar setiap anak memperoleh kesempatan berkembang secara optimal. 

 

Hubungan Peran Stimulasi Orang Tua dengan Perkembangan Anak  

Hasil uji Spearman's Rank menunjukkan p value sebesar 0,567 (p > 0,05) dan koefisien korelasi 

r = 0,075, yang menandakan tidak adanya hubungan signifikan antara stimulasi orang tua dan 
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perkembangan anak usia 3-6 tahun di PAUD Kartika dan TK Dharma Wanita Desa Meteseh, yang 

mencerminkan korelasi positif yang sangat lemah. Temuan ini memberikan gambaran bahwa meskipun 

sebagian besar orang tua berada pada kategori stimulasi baik, kondisi tersebut tidak secara otomatis 

tercermin dalam capaian perkembangan anak yang optimal. Realitas ini menegaskan bahwa 

perkembangan anak merupakan fenomena multidimensional yang tidak dapat dijelaskan secara linear 

hanya melalui satu variabel tunggal. Arah korelasi positif tetap mengandung makna bahwa 

kecenderungan peningkatan kualitas stimulasi berpotensi diikuti oleh perbaikan perkembangan, namun 

kekuatan hubungan tersebut berada pada tingkat minimal.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur Rizki (2024), yang menunjukkan tidak 

adanya hubungan signifikan antara pengetahuan ibu tentang stimulasi dan tingkat perkembangan anak 

usia 4–6 tahun, sebagaimana dinilai dengan uji Somers'D dengan p value sebesar 0,054. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun ibu memiliki pengetahuan tentang stimulasi, implementasi 

praktik stimulasi tidak selalu berdampak langsung terhadap hasil perkembangan yang terukur. Kondisi 

ini memperkuat argumen bahwa pengetahuan maupun praktik stimulasi perlu disertai dengan kualitas, 

intensitas, serta konsistensi yang memadai agar mampu menghasilkan perubahan perkembangan yang 

signifikan. Dengan demikian, kesenjangan antara praktik stimulasi dan hasil perkembangan dapat 

dipahami sebagai konsekuensi dari variasi kualitas pengasuhan. Tidak signifikannya hubungan 

stimulasi dengan perkembangan juga dapat dijelaskan melalui perspektif interaksi faktor biologis dan 

lingkungan. Mustikaati et al. (2025) mengemukakan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor genetik, kesehatan, nutrisi, dan lingkungan pengasuhan.  

Anak dengan kerentanan biologis tertentu tetap berpotensi mengalami keterlambatan meskipun 

memperoleh stimulasi yang relatif baik. Hal ini menunjukkan bahwa stimulasi orang tua lebih berfungsi 

sebagai faktor protektif daripada determinan tunggal. Dalam konteks ini, hasil penelitian tidak 

meniadakan pentingnya stimulasi, melainkan menegaskan keterbatasan perannya jika berdiri sendiri. 

Faktor gizi juga memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan anak. Putri et al. (2024) menegaskan 

bahwa kecukupan nutrisi berperan penting dalam mendukung perkembangan kognitif, motorik, dan 

sosial-emosional. Anak dengan status gizi kurang berisiko mengalami hambatan perkembangan 

meskipun berada dalam lingkungan yang relatif kaya stimulasi. Eniyati et al. (2023) juga menemukan 

hubungan antara pertumbuhan fisik dan perkembangan, yang menunjukkan bahwa kondisi fisik dasar 

anak menjadi fondasi bagi pencapaian perkembangan selanjutnya.  

Variasi status gizi dan kesehatan anak dalam populasi penelitian dapat menjadi salah satu 

penjelasan mengapa stimulasi orang tua tidak menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik. 

Dimensi sosial ekonomi keluarga turut memengaruhi efektivitas stimulasi. Fernald et al. (2012) 

menunjukkan adanya gradien sosial ekonomi dalam perkembangan anak, di mana anak dari keluarga 

dengan sumber daya terbatas cenderung memiliki capaian perkembangan yang lebih rendah. Mao 

(2022) menyatakan bahwa lingkungan rumah dan keterlibatan orang tua mengurangi dampak posisi 

sosial ekonomi terhadap perilaku belajar anak. Artinya, meskipun orang tua memberikan stimulasi, 

keterbatasan sumber daya material, akses layanan kesehatan, dan sarana belajar dapat membatasi 

dampak stimulasi tersebut. Unsur ini relevan mengingat mayoritas orang tua dalam penelitian ini adalah 

ibu rumah tangga dengan latar belakang pendidikan menengah. Ketidaksignifikanan hubungan juga 

dapat dipengaruhi oleh karakteristik instrumen dan pendekatan pengukuran.  

Penggunaan DDST sebagai alat skrining bersifat sensitif untuk mendeteksi kemungkinan 

keterlambatan, namun tidak dirancang untuk mengukur perubahan perkembangan secara spesifik akibat 

satu faktor tertentu (Lailatulrohmah, 2024). Di sisi lain, kuesioner stimulasi orang tua mengandalkan 

laporan diri yang rentan terhadap bias sosial. Kombinasi karakteristik instrumen tersebut berpotensi 

memengaruhi kekuatan hubungan yang terdeteksi secara statistik. Secara konseptual, temuan ini 

menegaskan bahwa perkembangan anak perlu dipahami sebagai hasil interaksi kompleks antara 

stimulasi, kondisi biologis, gizi, kesehatan, serta konteks sosial ekonomi. Tidak ditemukannya 

hubungan yang bermakna bukan berarti stimulasi orang tua tidak penting, melainkan menunjukkan 

bahwa stimulasi harus diposisikan sebagai bagian dari sistem dukungan yang lebih luas. Implikasi 

praktisnya adalah perlunya intervensi terpadu yang tidak hanya berfokus pada peningkatan praktik 

stimulasi, tetapi juga pada pemenuhan gizi, pemantauan kesehatan, serta perbaikan lingkungan 

pengasuhan secara komprehensif. 
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KESIMPULAN 

Pengaruh stimulasi orang tua umumnya menunjukkan korelasi positif dengan perkembangan 

anak usia 3 hingga 6 tahun; namun, korelasi ini tidak signifikan secara statistik dan ditandai dengan 

tingkat keterkaitan yang relatif lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar orang 

tua telah memberikan stimulasi dalam kategori baik, kondisi tersebut belum tentu diikuti oleh capaian 

perkembangan anak yang optimal. Hal ini menegaskan bahwa stimulasi orang tua bukan satu-satunya 

faktor penentu perkembangan, melainkan bagian dari rangkaian faktor yang saling berinteraksi. Selain 

stimulasi, perkembangan anak juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti genetik, status gizi, kesehatan, 

lingkungan pengasuhan, serta kondisi sosial ekonomi keluarga. Kompleksitas faktor-faktor tersebut 

menyebabkan hasil perkembangan anak menjadi beragam meskipun memperoleh stimulasi yang relatif 

serupa. Oleh karena itu, upaya peningkatan perkembangan anak perlu dilakukan secara holistik dan 

terintegrasi, tidak hanya melalui penguatan peran stimulasi orang tua, tetapi juga melalui pemenuhan 

kebutuhan dasar anak serta penciptaan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang secara optimal. 
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